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Abstract. Learning strategies are both a systematic approach and an art for managing the learning process so
that learning objectives can be achieved effectively and efficiently. As a method, learning strategies are designed
based on specific principles and rules derived from learning theory and educational research. This makes learning
strategies a distinct field of knowledge that can be studied, developed, and applied scientifically. As an art,
learning strategies demonstrate an educator's ability to creatively and flexibly utilize various learning resources,
methods, and media according to student characteristics and the learning environment. A teacher who possesses
sensitivity and intuition in managing learning can create a pleasant atmosphere and motivate students to be active
and independent in their learning. Without a clear and directed strategy, the learning process tends to be
haphazard, unfocused, and difficult to achieve. Therefore, planning and implementing appropriate learning
strategies are crucial factors in the success of the educational process, as they determine the extent to which
teaching and learning activities can proceed optimally and produce meaningful learning outcomes for students.
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Abstrak. Strategi pembelajaran merupakan suatu pendekatan sistematis dan sekaligus seni dalam mengelola
proses belajar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien. Sebagai suatu cara, strategi
pembelajaran dirancang berdasarkan prinsip dan aturan tertentu yang bersumber dari teori belajar serta hasil
penelitian pendidikan. Hal ini menjadikan strategi pembelajaran sebagai bidang pengetahuan tersendiri yang dapat
dipelajari, dikembangkan, dan diterapkan secara ilmiah. Sementara itu, sebagai seni, strategi pembelajaran
menunjukkan kemampuan seorang pendidik dalam mengolah berbagai sumber belajar, metode, serta media secara
kreatif dan fleksibel sesuai dengan karakteristik peserta didik dan kondisi lingkungan belajar. Seorang guru yang
memiliki kepekaan dan intuisi dalam mengatur jalannya pembelajaran dapat menciptakan suasana yang
menyenangkan dan memotivasi siswa untuk aktif serta mandiri dalam belajar. Tanpa adanya strategi yang jelas
dan terarah, proses pembelajaran cenderung berjalan secara acak, tidak fokus, serta sulit mencapai sasaran yang
telah ditetapkan. Oleh karena itu, perencanaan dan penerapan strategi pembelajaran yang tepat menjadi faktor
penting dalam keberhasilan proses pendidikan, karena menentukan sejauh mana kegiatan belajar mengajar dapat
berlangsung secara optimal dan memberikan hasil belajar yang bermakna bagi peserta didik.

Kata kunci: Efektif; Efisien; Optimal; Pengetahuan; Strategi Pembelajaran.

1. LATAR BELAKANG

Penelitian tentang pengenalan manfaat menggunakan strategi pembelajaran inovatif
juga memberikan manfaat teoritis dan praktis. Secara teoritis, penelitian ini bisa memperkaya
pengetahuan di bidang pendidikan, terutama dalam menciptakan strategi pembelajaran
modern. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan bisa menjadi panduan bagi guru, kepala
sekolah, dan pihak yang membuat kebijakan dalam menyusun program pembelajaran yang
bertujuan meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. Dengan demikian, penelitian ini memiliki
urgensi yang tinggi untuk dilakukan secara mendalam dan berkelanjutan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, terlihat bahwa penggunaan strategi pendidikan yang
inovatif adalah salah satu cara penting untuk meningkatkan kualitas proses belajar. Namun,

untuk mengetahui apakah strategi ini benar-benar efektif, diperlukan proses pengenalan
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manfaat secara rapi dan terstruktur terhadap hasil belajar siswa. Karena itu, penelitian ini
berfokus pada usaha mengenali manfaat penggunaan strategi pendidikan inovatif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa, agar dapat memberikan dasar yang kuat dalam
mengembangkan metode pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan zaman.

Penelitian mengenai manfaat menggunakan strategi pendidikan yang inovatif
memberikan manfaat baik secara teori maupun praktis. Secara teori, penelitian ini membantu
memperkaya pengetahuan di bidang pendidikan, terutama dalam merancang cara belajar yang
lebih modern. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan bisa menjadi pedoman bagi guru,
kepala sekolah, dan pihak yang membuat kebijakan dalam merancang program belajar yang
bertujuan meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. Dengan demikian, penelitian ini sangat
penting dan perlu dilakukan secara mendalam serta terus menerus.

Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa mengimplementasikan strategi pembelajaran
yang kreatif merupakan langkah vital untuk memperbaiki kualitas proses belajar. Namun,
untuk menunjukkan bahwa metode ini berhasil, perlu ada pendekatan yang terstruktur dalam
mengidentifikasi keuntungan yang dihasilkan dari pencapaian siswa. Oleh sebab itu, penelitian
ini diarahkan untuk mengeksplorasi manfaat penerapan strategi pembelajaran yang kreatif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga dapat memberikan landasan yang benar-
benar berdasarkan pengalaman dalam menciptakan metode belajar yang lebih optimal dan

relevan dengan kebutuhan zaman.

2. KAJIAN TEORITIS

Menurut Joyce & Weil (2015), strategi pembelajaran inovatif mengutamakan
partisipasi aktif siswa dalam mencari dan menemukan pengetahuan. Pembelajaran seperti
inquiry learning dan project-based learning memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan
melalui pengalaman langsung. Menurut Joyce & Weil (2015), metode pengajaran yang inovatif
menekankan keterlibatan aktif siswa dalam proses penemuan dan pencarian informasi.
Pendekatan seperti pembelajaran berbasis pertanyaan dan pembelajaran berbasis proyek
memungkinkan siswa untuk mengakses pengetahuan melalui praktik langsung. Penerapan
metode pengajaran yang inovatif memberikan pengaruh signifikan terhadap pencapaian belajar
siswa, karena dapat meningkatkan minat dan semangat belajar mereka. Di samping itu, teori
konstruktivisme yang dipelopori oleh Piaget dan Vygotsky mengemukakan bahwa
pembelajaran yang efektif terjadi ketika siswa membangun pemahaman mereka sendiri melalui
pengalaman individual dan interaksi dengan orang lain. Dengan demikian, pendekatan

pendidikan yang inovatif mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih aktif dan berarti.
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat secara menyeluruh berbagai pandangan, teori, dan
hasil penelitian yang membahas strategi pendidikan inovatif serta dampaknya terhadap
peningkatan hasil belajar siswa. Dengan pendekatan ini, peneliti mencoba mengumpulkan
pendapat para ahli pendidikan mengenai perubahan strategi pembelajaran dari model lama ke
model yang lebih inovatif dan lebih berorientasi pada siswa.

Pendekatan studi kepustakaan dilakukan dengan menganalisis berbagai literatur seperti
jurnal ilmiah, buku teks, dan hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan inovasi
pendidikan.

Analisis ini membahas pemahaman tentang strategi pembelajaran inovatif, manfaatnya
dalam sistem pendidikan masa kini, serta kaitannya dengan meningkatkan semangat belajar

dan hasil belajar siswa.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi Pembelajaran Discovery Learning (DL)

Strategi pembelajaran Discovery Learning adalah salah satu cara mengajar yang
menjadikan siswa sebagai pusat kegiatan belajar. Dalam metode ini, guru tidak langsung
memberikan konsep, tetapi mendorong siswa untuk menemukan konsep tersebut sendiri
melalui proses mengamati, mencari tahu, dan menganalisis. Pembelajaran akan lebih bermakna
apabila peserta didik terlibat secara aktif dalam menemukan pengetahuannya sendiri.

Strategi ini sesuai dengan teori konstruktivisme, di mana pengetahuan bukan hanya
diberikan oleh guru kepada murid, tetapi dibangun sendiri oleh murid melalui pengalaman
langsung. Dalam situasi ini, peran guru adalah sebagai fasilitator yang menyediakan
rangsangan, membimbing proses belajar mandiri, serta membantu murid dalam mengatur dan
memikirkan kembali apa yang telah dipelajari.

Manfaat Strategi Pembelajaran Discovery Learning:

1. Memiliki pengaruh terhadap kemandirian dan inisiatif belajar. Pembelajaran berdasarkan
penemuan melatih siswa untuk berpikir mandiri dalam menyelesaikan masalah. Siswa tidak
hanya mendapatkan informasi, tetapi juga mencari dan memahami informasi sendiri untuk
menemukan jawaban. Proses ini membantu munculnya rasa tanggung jawab dan
ketertarikan besar terhadap belajar.

2. Strategi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Dengan memandu

siswa melewati beberapa tahapan seperti pemicu stimulasi, mengidentifikasi masalah,
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hingga memverifikasi hasil. Dalam proses ini, siswa diharapkan mampu menganalisis
informasi, mengajukan hipotesis, dan membuat kesimpulan yang logis. Proses ini
memperkuat kemampuan berpikir logis, reflektif, dan kreatif yang diperlukan dalam
pembelajaran abad ke-21.

3. Pembelajaran discovery learning membantu siswa memahami materi dengan lebih dalam.
Informasi yang ditemukan sendiri biasanya lebih mudah diingat dan digunakan dalam
situasi baru dibandingkan dengan cara belajar berupa menghafal.

4. Ketika siswa menemukan sendiri jawaban dari suatu permasalahan, mereka merasakan
keberhasilan personal yang menumbuhkan rasa puas dan termotivasi untuk belajar lebih
lanjut.

Strategi ini menumbuhkan lingkungan belajar yang interaktif dan bermakna. Meskipun
berpusat pada individu, Pembelajaran Berdasarkan Penemuan sering melibatkan kerja
kelompok dalam proses eksplorasi. Melalui kegiatan diskusi dan presentasi, siswa belajar
mengemukakan pendapat, mendengarkan pandangan orang lain, serta mengembangkan
kemampuan kolaboratif.

Selain meningkatkan aspek kognitif, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
Discovery Learning mampu menumbuhkan nilai afektif seperti rasa percaya diri, tanggung
jawab, serta semangat kerja keras. Penggunaan metode Discovery Learning telah menunjukkan
manfaat positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Siswa yang belajar dengan
pendekatan penemuan biasanya lebih memahami konsep, lebih mampu menyelesaikan
masalah, serta lebih aktif dan positif dalam belajar. Dalam pendidikan menengah, metode ini
sangat cocok untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi, karena siswa diberi
kesempatan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menghasilkan ide-ide baru. Dengan
demikian, metode ini secara langsung membantu membentuk profil pelajar yang mandiri,
kreatif, dan mampu merenungkan serta merefleksikan apa yang telah dipelajari.

Strategi Pembelajaran Inkuiri

Strategi pembelajaran inkuiri adalah jenis model pembelajaran yang menekankan
proses mencari dan menemukan sendiri oleh siswa secara aktif. Model ini berdasarkan pada
gagasan bahwa belajar bukan hanya menerima materi dari guru, tetapi merupakan kegiatan
berpikir untuk mencari makna dengan menjelajahi suatu fenomena. Peserta didik diberi
kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis, melakukan eksplorasi, serta
menyimpulkan berdasarkan hasil pengamatan mereka sendiri.

Proses belajar inkuiri merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang melibatkan

seluruh potensi siswa secara optimal, sehingga mereka mampu melakukan pencarian dan
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penelusuran dengan pendekatan yang terorganisir, Kritis, rasional, dan analitis. Dengan cara
ini, siswa dapat mengolah hasil temuan mereka dengan tingkat kepercayaan diri yang lebih
tinggi. Aktivitas pembelajaran ini pun menuntut partisipasi mental dan kemampuan intelektual
siswa secara komprehensif. Penerapan model Inkuiri Learning sejalan dengan teori
konstruktivisme, yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun oleh siswa melalui
pengalaman langsung. Guru berfungsi sebagai fasilitator dan motivator yang memberi
kesempatan bagi siswa untuk mencari sendiri konsep yang dipelajari. Dengan cara ini, proses
belajar menjadi lebih bermakna karena siswa membangun pengetahuannya berdasarkan hasil
eksplorasi dan pemikirannya sendiri. Penerapan strategi Inkuiri Learning memberikan dampak
positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Berikut ini manfaatnya:
1. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan analitis

Dalam pembelajaran ini, peserta didik tidak hanya menerima informasi, tetapi diminta untuk
mencari, membandingkan, dan memahami data. Proses ini membantu mengembangkan
kemampuan berpikir yang lebih tinggi.
2. Meningkatkan pemahaman konseptual

Karena siswa menemukan konsep secara mandiri, pengetahuan yang didapatkan lebih
bermakna dan lebih tahan lama. Pembelajaran ini tidak hanya menghafal, tetapi didasarkan
pada pengalaman belajar yang nyata.
3. Meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab dalam belajar

Siswa terlibat aktif dalam proses belajar. Mereka belajar cara menyusun strategi, mengatur
waktu, dan bertanggung jawab atas hasil penelitiannya.
4. Membangun sikap ilmiah dan rasa ingin tahu

Belajar dengan metode Inkuiri mengajarkan siswa untuk terbuka terhadap berbagai
pendapat, jujur dalam menanggapi data, serta berani menyampaikan pendapat berdasarkan
bukti. Hal ini membentuk sikap ilmiah pada diri siswa.
5. Meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif

Metode pembelajaran berbasis penyelidikan membuat suasana belajar lebih menarik dan
menantang. Siswa menjadi lebih termotivasi karena terlibat langsung dalam mencari solusi dari
masalah yang diberikan.

Berbagai studi menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran Inkuiri mampu
meningkatkan hasil belajar siswa. Pembelajaran yang berorientasi pada inkuiri dapat
memperbaiki pemahaman konseptual karena siswa terlibat langsung dalam proses penemuan.
Selain itu, metode inkuiri juga terbukti dapat memperkuat kemampuan sosial siswa karena

seringnya dilakukan dalam konteks kolaboratif. Melalui diskusi dalam kelompok, siswa belajar
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untuk menghargai beragam pandangan, berkolaborasi, serta mengemukakan gagasan secara
ilmiah. Oleh karena itu, pendekatan ini tidak hanya meningkatkan hasil pembelajaran dalam
aspek kognitif, tetapi juga membantu dalam perkembangan aspek afektif dan
psikomotorik peserta didik.

Strategi Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Model pembelajaran

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) merupakan metode pengajaran Yyang
mengandalkan persoalan nyata sebagai lapangan pembelajaran. Sasaran utamanya adalah
memfasilitasi siswa dalam mengembangkan pemikiran kritis serta kemampuan untuk
mengatasi beragam tantangan. Dalam pendekatan ini, siswa diletakkan di pusat proses
pendidikan di mana mereka secara proaktif membangun pemahaman melalui penelitian, dialog,
dan refleksi terhadap masalah yang diberikan oleh pengajar. Inti dari PBL adalah untuk
membantu siswa meraih keterampilan berpikir tingkat lanjut dengan menyajikan situasi dunia
nyata yang memerlukan pemecahan masalah, kolaborasi, dan pengambilan keputusan.
Pembelajaran ini tidak hanya berorientasi pada menghafal informasi, melainkan juga
menjembatani teori dan praktik untuk menumbuhkan pemahaman yang lebih mendalam.

PBL berlandaskan pada teori konstruktivisme, yang mengemukakan bahwa
pengetahuan dibangun secara aktif oleh para siswa berdasarkan pengalaman serta interaksi
mereka dengan lingkungan. Dengan demikian, proses pembelajaran ini tidak hanya
meningkatkan kemampuan berpikir, namun juga melatih keterampilan sosial melalui aktivitas
kelompok dan diskusi.Pertumbuhan populasi memengaruhi strategi pembelajaran berbasis
masalah (Problem Based Learning) yang memberikan berbagai manfaat terhadap peningkatan
hasil belajar peserta didik, diantaranya:

1. Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Analitis

PBL mendorong siswa untuk menganalisis masalah, mencari penyebab, dan menemukan
solusi berdasarkan data. Proses ini membantu mengembangkan kemampuan berpikir yang
lebih tinggi.
2. Meningkatkan Kemandirian dan Tanggung Jawab Belajar
Dalam PBL, siswa diminta aktif mencari informasi dan mengelola proses belajarnya sendiri.
Hal ini membentuk karakter mandiri dan bertanggung jawab terhadap hasil pembelajaran.
3. Menghubungkan Teori dengan Praktik Nyata

Dengan menggunakan contoh masalah dari dunia nyata, siswa memahami bahwa konsep
yang dipelajari di sekolah bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.Dengan demikian,
proses belajar menjadi lebih bermakna.
4. Meningkatkan Motivasi dan Keterlibatan Aktif
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Masalah yang menantang menumbuhkan rasa ingin tahu dan membuat siswa lebih
termotivasi mencari jawaban. Kegiatan kolaboratif juga meningkatkan partisipasi aktif selama
proses belajar.

5. Mengembangkan Keterampilan Sosial dan Kolaboratif

Karena PBL dilakukan secara berkelompok, siswa belajar berkomunikasi, menghargai

pendapat orang lain, dan bekerja sama dalam memecahkan masalah.
6. Meningkatkan Hasil Belajar

Meningkatkan Hasil Belajar Secara Menyeluruh penelitian menunjukkan bahwa penerapan
PBL memberikan dampak positif terhadap hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, namun juga mengembangkan sikap dan
keterampilan berpikir yang lebih baik.

Strategi Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL)

Pertumbuhan populasi tidak secara signifikan mempengaruhi keberhasilan PjBL, yang
memberikan banyak manfaat untuk meningkatkan hasil belajar dan perkembangan karakter
siswa. Manfaat penerapan strategi Pembelajaran Berbasis Projek (PjBL) adalah sebagai
berikut:

1. Meningkatkan Kreativitas dan Inovasi

Melalui kegiatan proyek, siswa ditantang untuk mencetuskan ide-ide baru dan
mengembangkan solusi kreatif terhadap masalah yang dihadapi. Hal ini menumbuhkan
kemampuan berpikir divergen dan inovatif.

2. Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik

PjBL mengintegrasikan ketiga ranah hasil belajar pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Siswa
memahami konsep lebih mendalam, memiliki sikap positif terhadap pembelajaran, dan
terampil dalam membuat produk nyata.

3. Meningkatkan Kemandirian dan Tanggung Jawab

Karena proyek dikerjakan secara mandiri atau berkelompok, siswa belajar mengatur waktu,
membagi peran, dan bertanggung jawab terhadap hasil akhir.

4. Meningkatkan Kolaborasi dan Komunikasi

PjBL menekankan kerja kelompok dan diskusi, sehingga siswa belajar berkomunikasi secara
efektif, menghargai pendapat orang lain, dan membangun kerja sama yang baik.

5. Meningkatkan Motivasi dan Keterlibatan Aktif dalam Belajar

Proyek yang menarik dan kontekstual membuat siswa lebih antusias dan merasa pembelajaran
relevan dengan kehidupan nyata.

6. Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Berpikir Kritis
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Siswa dilatih untuk menganalisis masalah, merancang solusi, dan membuat keputusan
berdasarkan data dan logika ilmiah.
7. Membangun Pengalaman Belajar yang Bermakna (Meaningful Learning)
Karena berorientasi pada produk nyata dan pengalaman langsung, pengetahuan yang diperoleh
siswa melalui PjBL lebih tahan lama dan mudah diingat.

Peningkatan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan metode pembelajaran biasa.
Siswa tidak hanya memahami konsep lebih dalam, tetapi juga lebih kreatif dan percaya diri
saat mempresentasikan hasil kerjanya. Selain itu, PjBL juga sesuai dengan Kurikulum Merdeka
yang mendorong pembelajaran berbasis proyek untuk mengembangkan kemampuan Profil
Pelajar Pancasila, seperti mandiri, gotong royong, dan berpikir kritis. Dengan demikian,
penggunaan PjBL menjadi cara yang penting dalam menciptakan proses belajar yang sesuai
dengan kondisi sekarang, berpusat pada siswa, dan relevan dengan kebutuhan masa depan.
Strategi Pembelajaran Saintik Learning (SL)

Strategi pembelajaran berbasis sains merupakan metode yang fokus pada penerapan
proses ilmiah untuk meraih pemahaman. Pendekatan ini didasarkan pada langkah-langkah
fundamental dari metode ilmiah, seperti pengamatan, pertanyaan, pengumpulan data atau
percobaan, penalaran atau penghubungan, dan komunikasi. Di dalam konteks pendidikan,
strategi ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, logis, dan kreatif
siswa melalui partisipasi aktif mereka dalam pencarian pengetahuan secara mandiri. Peran guru
bertransformasi dari sumber informasi utama menjadi seorang fasilitator yang mendukung
siswa dalam mengonstruksi pengetahuan melalui pengalaman belajar yang nyata.

Pelaksanaan strategi pembelajaran ilmiah mendorong siswa untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai konsep-konsep karena mereka terlibat secara
langsung dalam proses penemuan. Dengan melakukan observasi dan mengajukan pertanyaan,
siswa didorong untuk mengasah rasa ingin tahu dan kemampuan berpikir reflektif mereka.
Tahapan eksperimen dan asosiasi membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan
analisis serta kemampuan pemecahan masalah dengan pendekatan yang sistematis. Selain itu,
tahap komunikasi memperkuat rasa percaya diri dan kemampuan siswa dalam berkomunikasi
secara ilmiah secara efisien. Melalui pendekatan ini, proses belajar tidak hanya berfokus pada
hasil akhir, namun juga pada pengalaman berpikir dan bertindak dalam ranah ilmiah.

Penerapan metode pembelajaran ilmiah menawarkan berbagai keuntungan. Pertama,
cara ini meningkatkan semangat belajar karena siswa merasakan langsung partisipasi dalam
proses penemuan dan verifikasi. Kedua, pendidikan menjadi lebih bermakna sebab siswa

membangun pengetahuan melalui pengalaman nyata, bukan hanya menerima informasi dari
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pengajar. Selain itu, pendekatan ini juga mendorong pengembangan keterampilan yang
diperlukan di abad ke-21, seperti berpikir analitis, inovasi, kolaborasi, dan komunikasi.
Penerapan pembelajaran ilmiah juga membentuk sikap ilmiah siswa, seperti perhatian terhadap
detail, kejujuran, keterbukaan terhadap ide-ide orang lain, dan tanggung jawab terhadap tugas
mereka.

Secara keseluruhan, strategi pembelajaran ilmiah merupakan metode yang ampuh
untuk menciptakan lingkungan belajar yang aktif, inovatif, dan menyenangkan. Dengan
menggunakan pendekatan ini, tidak hanya kinerja belajar di ranah kognitif yang meningkat,
melainkan juga sikap serta pola pikir ilmiah siswa terbentuk dengan sendirinya. Oleh karena
itu, diharapkan para pendidik dapat mengintegrasikan strategi ilmiah dalam setiap proses
pengajaran guna menciptakan generasi yang mampu berpikir logis, memiliki karakter yang
baik, dan siap untuk menghadapi tantangan di era modern ini.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Strategi Discovery Learning menyoroti pentingnya menemukan konsep atau prinsip
melalui proses eksplorasi dan pengalaman langsung. Dalam pendekatan ini, siswa aktif terlibat
dalam pencarian, analisis, dan pemformulasian informasi yang berhasil mereka kumpulkan.
Metode ini tidak hanya menjadikan siswa lebih memahami konsep secara mendalam, tetapi
juga melatih mereka untuk berpikir dengan kritis dan mandiri. Discovery Learning mendorong
perkembangan rasa ingin tahu dan Kreativitas siswa, serta mengajarkan mereka cara
menemukan solusi untuk berbagai tantangan dalam proses pembelajaran.

Strategi Inkuiri merupakan metode pembelajaran yang mengajak siswa untuk secara
aktif menyelidiki suatu masalah. Dalam metode ini, siswa dilibatkan dalam observasi,
mengajukan pertanyaan, mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan menyusun
kesimpulan. Melalui pembelajaran inkuiri, siswa diasah untuk berpikir secara ilmiah, kritis,
serta mampu mengambil keputusan berdasarkan bukti dan data yang dapat diandalkan.

Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah fokus pada penyelesaian isu nyata sebagai
landasan dalam proses belajar. Dalam metode ini, siswa dihadapkan pada tantangan atau
masalah kompleks yang mendorong mereka untuk berpikir kritis, kreatif, dan berkolaborasi.
Pembelajaran Berbasis Masalah ini membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi situasi nyata dengan lebih
percaya diri dan mandiri.

Strategi Pembelajaran Berbasis Proyek menekankan pada proses belajar lewat proyek

nyata yang dirancang dan dikerjakan oleh siswa, baik secara individu maupun kelompok.
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Proyek tersebut berfungsi sebagai sarana bagi siswa untuk mengintegrasikan berbagai ilmu,
keterampilan, dan sikap dalam satu aktivitas yang berarti.

Strategi Pembelajaran Saintifik adalah pendekatan belajar yang mengikuti langkah-
langkah ilmiah, yang meliputi observasi, pengajuan pertanyaan, melakukan eksperimen,
berpikir Kkritis, dan berkomunikasi. Dengan pendekatan ini, siswa dilatih untuk berpikir logis

dan objektif berlandaskan fakta serta pengalaman praktik langsung.

DAFTAR REFERENSI

Adeninawaty, D., Soe’oed, R., & Ridhani, A. (2023). Penerapan strategi pembelajaran
discovery learning dalam meningkatkan keaktifan belajar peserta didik. Jurnal
Pendidikan Sosial dan Humaniora, 2(2), 766—773.

Anggraeni, N. W., Ristiati, N. P., & Widiyanti. (2013). Implementasi strategi pembelajaran
inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis pemahaman konsep IPA siswa SMP. Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran IPA Indonesia, 3(1).

Ansya, Y. A. (2023). Upaya meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa kelas IV sekolah
dasar pada pembelajaran IPA menggunakan strategi PjBL (project-based learning).
Jurnal limu Manajemen dan Pendidikan, 3(1), 43-52.
https://doi.org/10.30872/jimpian.v3il.2225

Dhamayanti, P. V. (2022). Systematic literature review: Pengaruh strategi pembelajaran
inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Indonesian Journal of
Educational Development (IJED), 3(2), 209-2109.

Edison, F. T. (2017). 52 metode mengajar: Mengangkat harkat dan martabat pendidik menjadi
berwibawa dan terhormat. Adobe Garamond.

Erlangga, Y., & Esensi, T. (2018). Seri berani menginspirasi: Cara inovatifku mengajar.
Erlangga.

Fitria, H. (2018). Pengembangan strategi problem based learning pada mata kuliah strategi
belajar mengajar. Jurnal Dosen Universitas PGRI Palembang.

Hasanah, L. S. (2023). Model pembelajaran discovery learning dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik pasca pandemi COVID-19. Jurnal TED, 17(1), 76-78.
https://doi.org/10.35706/jk.v1i2.8799

Hikmah, N., Budiasih, E., & Santoso, A. (2016). Pengaruh strategi project-based learning
(PjBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas X1 IPA pada materi koloid.
Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan, 1(6), 682—690.

Majid, P. R. (2013). Strategi pembelajaran. PT Remaja Rosdakarya.

Mayia, E. C., Amelia, P. A., Suwarna, M. D., & Jenuri, J. M. I. (2024). Strategi pembelajaran
inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SD. Jurnal Review Pendidikan
Dasar: Jurnal Kajian Pendidikan dan Hasil Penelitian, 10(1), 32-41.
https://doi.org/10.26740/jrpd.v10n1.p32-41

Munawarah, S. (2021). Strategi discovery learning dalam pembelajaran anak usia dini. Jurnal
Pendidikan dan  Pembelajaran  STAIN  Bengkalis, 1(2), 2775-2577.
https://doi.org/10.56633/kaisa.v1i2.268

10 DAMAI — VOLUME. 2, NOMOR. 4 NOVEMBER 2025


https://doi.org/10.30872/jimpian.v3i1.2225
https://doi.org/10.35706/jk.v1i2.8799
https://doi.org/10.26740/jrpd.v10n1.p32-41
https://doi.org/10.56633/kaisa.v1i2.268

e-ISSN: 3063-9964, p-ISSN: 3064-0873, Hal. 01-11

Nababan, D., Bakara, A., & Sihite, C. E. H. (2023). Penerapan strategi pembelajaran discovery
learning dalam meningkatkan keaktifan belajar peserta didik. Jurnal Pendidikan Sosial
dan Humaniora, 2(2), 766-773. https://doi.org/10.55606/inovasi.v2i2.1301

Nababan, D., Manik, S. M. N., & Siahaan, R. (2023). Strategi project-based learning (PjBL).
Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora, 2(2), 557-566.

Nababan, D., Marpaung, A. K., & Koresy, A. (2023). Strategi pembelajaran project-based
learning (PjBL). Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora, 2(2), 706—719.

Nugraha, I. R. R., Supriadi, U., & Firmansyah, M. 1. (2023). Efektivitas strategi pembelajaran
project-based learning dalam meningkatkan kreativitas siswa. Jurnal Penelitian dan
Pendidikan IPS, 17(1), 39-47.

S., S. (2017). Pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi dengan menggunakan
strategi metakognitif model pembelajaran problem-based learning. JP (Jurnal
Pendidikan): Teori dan Praktik, 2(1), 77-85. https://doi.org/10.26740/jp.v2nl.p77-85

Sanjani, A. M. (2019). Pelaksanaan strategi pembelajaran inkuiri. Jurnal Serunai Administrasi
Pendidikan, 8(2), 40-45. https://doi.org/10.37755/jsap.v8i2.199

Setiarini, A. (2016). Meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik dengan
mengoptimalkan penerapan pendekatan saintifik strategi discovery learning dan
metode diskusi di SDN Model Mataram. Jurnal Kependidikan, 2(1).
https://doi.org/10.58258/jime.v2i2.84

Surya, M. H. (2016). Strategi kognitif dalam pembelajaran. Alfabeta.

Taniredja, H. T., Faridli, E. M., & Harmianto, S. (2020). Model-model pembelajaran inovatif.
Alfabeta.

Ulfia, S., & Siregar, B. (2023). Implementasi strategi scientific learning dalam menguatkan
akidah peserta didik kelas XII SMK Teladan Medan Helvetia. Al-Muaddib: Jurnal
IImu-1Imu Sosial dan Keislaman, 8(1), 217-230.

Utami, M. F. L. B. (2017). Penerapan strategi discovery learning (DL) untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep IPA. Jurnal Inovasi Pembelajaran,
3(1), 483-490. https://doi.org/10.22219/jinop.v3il.4317

Wena, M. (2011). Strategi pembelajaran inovatif kontemporer. PT Bumi Aksara.

Winanto, A., & Makahube, D. (2016). Implementasi strategi pembelajaran inkuiri untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPA siswa kelas 5 SD Negeri Kutowinangun
11 Kota Salatiga. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 6(2), 119-138.
https://doi.org/10.24246/j.scholaria.2016.v6.i2.p119-138

Wulan, A. S., Risna, N., & Ritonga, S. (2024). Implementasi strategi project-based learning
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. Al-Mujahadah: Islamic Education
Journal, 1(2), 177-189.



https://doi.org/10.55606/inovasi.v2i2.1301
https://doi.org/10.26740/jp.v2n1.p77-85
https://doi.org/10.37755/jsap.v8i2.199
https://doi.org/10.58258/jime.v2i2.84
https://doi.org/10.22219/jinop.v3i1.4317
https://doi.org/10.24246/j.scholaria.2016.v6.i2.p119-138

